BAB IlI
OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1. Objek Penelitian

Adapun objek pada penelitian ini adalah konsumen industri kerajinan di Kota
Tasikmalaya dengan ruang lingkup penelitian mengenai Value of culture, Prinsip
Locally-global Product, Brand Differentiation dan Brand Identity
3.2. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan salah satu cara yang digunakan penulis guna
mendapatkan arah dan tujuan pada penelitian yang akan dilakukan. Metode
penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode survey. Survey adalah
metode riset dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan
datanya. Tujuannya untuk memperoleh informasi tentang sejumlah responden
yang dianggap mewakili populasi tertentu. Penelitian ini termasuk dalam
penelitian survey eksplanatif (analitik) jenis survey ini digunakan bila periset ingin
mengetahui mengapa situasi atau kondisi tertentu terjadi atau apa yang
mempengaruhi terjadinya sesuatu.

Menurut Gima Sugima (2008:135) metode survey adalah metode penelitian
dengan cara mengajukan pernyataan kepada orang — orang atau subjek dan
merekam jawaban tersebut untuk kemudian dianalisis secara kritis. Variabel yang
diteliti dalam penelitian ini diantaranya adalah Value of culture, Prinsip Locally-

global Product, Brand Differentiation dan Brand Identity.
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3.2.1. Operasionalisasi Variabel
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Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Def|n_|5| Indikator Ukuran Skala
Operasional
1 2 3 4 5
Value Of Nilai budaya e Power Distance Mempertahankan O
Culture merupakan konsep (PD) perbedaan dengan
(X1) abstrak yang cirri khas yang
bersifat langgeng, dimiliki
tidak mudah Lingkungan sosial
berubah maupun mempengaruhi R
tergantikan kehidupan pribadi
begitupun pada
nilai budaya yang e Individualism Prioritas hak
terdapat pada (IDV) individu
produk kerajinan Kebutuhan tidak D
Kota Tasikmalaya. disamaratakan
e Masculinity Menekankan pada
(Mas) kegunaan
Mengutamakan
pengakuan
prestise
e Uncertainty Mampu N
Avoidance beradaptasi
(UAI) dengan
lingkungan
A
e Long-term Orientasi jangka
Orientation panjang
(LTO) Menghargai
tradisi
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1 2 3 4 5
Prinsip Prinsip locally- Local Yet Mencerminkan O
Locally-global global product Global kekhasan lokal
Product berkaitan dengan suatu produk
(X2) pengembangan Mampu bersaing R

pada Industri secara global
kerajinan Kota Produk
Tasikmalaya yang differential D
memiliki potensi
lokal dan mampu Self-reliance Memiliki selera
membuat daerah and Creativity yang berubah '
tersebut di kenal mengenai produk
secara global Merekomendasi
kan produk N
Human Industri kerajinan
Resources kota Tasikmalaya A
Development sudah
berkembang
Pengembangan L
industri kerajinan
kota Tasikmalaya
Brand Diferensiasi Merek Product Mampu
Differentiation adalah tindakan Differentiation memberikan
(Y1) merancang satu set perbedaan (unik) O
perbedaaan yang
berarti untuk Service Pelayanan yang R
membedakan Differentiation berkualitas
produk kerajinan di Memberikan
Kota Tasikmalaya kepuasan D
dari penawaran melebihi yang
pesaing. diharapkan |
Pelayanan yang
baik dan cepat
N
Personal Peningkatan
Differentiation kompetensi A
karyawan
Responsiveness,
cepat tanggap L
menghadapi

pelanggan
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1 2 3 4 5
e Image Mampu
Differentiation menguasai pasar O
R
Produk D
e Channel menempati posisi I
Differentiation yang kuat di N
benak konsumen A
L
Brand Identity Identitas merek e Brand Name Dapat mewakili
(Y2) (brand identity) asal produk dan
adalah seperangkat industri O
asosiasi merek
yang unik yang e Logo Logo produk
diciptakan untuk menarik
menjadikan Kota Memudahkan R
Tasikmalaya mengingat produk
sebagai Kota
Kerajinan yang e Tagline Mampu
mampu bersaing. menggambarkan D
cirri khas produk
Dapat
membangun citra
merek yang baik '
e Brand Story Citra merek yang
baik
Memudahkan N
mengingat produk
Membentuk
identitas merek A

kota Tasikmalaya
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3.2.2. Teknik Pengumpulan Data
3.2.2.1. Jenis Data

1. Data primer:
Data yang diperoleh dari objek penelitian yaitu responden atau
konsumen industri kerajinan di Kota Tasikmalaya mengenai Value
Of culture, Prinsip Locally-global Product, Brand Differentiation
dan Brand Identity.

2. Data sekunder:

Data yang diolah pihak lain yang diperoleh dari lembaga atau
imstansi yang berhubungan dengan objek penelitian atau studi
kepustakaan mengenai Value Of culture, Prinsip Locally-global
Product, Brand Differentiation dan Brand Identity.

3.2.2.2. Populasi Sasaran

Menurut Winarno Surakhmad (2001: 108), populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian. Ini berarti apabila seseorang ingin meneliti
semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Adapun yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah konsumen industri kerajinan di Kota Tasikmalaya.

3.2.2.3. Penentuan Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik
yang relatif sama dan dianggap dapat mewakili populasi (Singarimbun,

1991). Hair et al (1995, dalam Ferdinand 2006) menemukan bahwa
ukuran sampel yang sesuai adalah antara 100 sampai 200. Juga
dijelaskan bahwa ukuran sampel minimum adalah sebanyak 5 observasi
untuk setiap estimated parameter dan maksimal adalah 10 observasi dari

setiap estimated parameter. Dalam penelitian ini, jumlah estimated
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parameter penelitan adalah sebanyak 41 sehingga jumlah sampel adalah
5 kali jumlah estimated parameter atau sebanyak 5 x 41 = 205
responden.
3.2.3. Teknik Sampling
Pengertian teknik sampling menurut Sugiyono (2001) adalah:
“Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel”
(Sugiyono, 2001: 56). Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan
teknik Purposive Sampling, Menurut Sugiyono (2016:85) bahwa:
“purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu.” Alasan menggunakan teknik Purposive
Sampling adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai
dengan fenomena yang diteliti. Oleh karena itu, penulis memilih teknik
Purposive Sampling yang menetapkan pertimbangan-pertimbangan atau
kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel yang digunakan
dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini yang menjadi kriteria sampel

yaitu:

1. Merupakan konsumen industri kerajinan kota Tasikmalaya.

2. Merupakan konsumen asli masyarakat kota Tasikmalaya maupun
masyarakat pendatang yang tinggal di kota Tasikmalaya minimal 6
bulan.

3.2.4. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini

adalah dengan studi lapangan, alam Sukardi (2015:75) ada tiga media
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untuk mengumpulkan data dalam proses penelitian. Ketiga media tersebut

penggunaannya dapat dipilih satu macam, atau gabungan antara dua atau

lebih media tersebut, tergantung macam data yang diharapkan oleh

peneliti. Disini penulis mengambil 2 media pengupulan data tersebut

diantaranya adalah sebagai berikut:

a.

Interview vyaitu pengumpulan data dengan cara wawancara
langsung dengan konsumen industri kerajinan di Kota
Tasikmalaya berkaitan dengan permasalahan yang diteliti yaitu
mengenai Value Of culture, Prinsip Locally-global Product,
Brand Differentiation dan Brand Identity.

Kuesioner yaitu daftar yang berisikan pertanyaan-pertanyaan yang
berhubungan dengan permasalahan yang akan di teliti. Kuesioner
ini diberikan kepada responden, yaitu konsumen industri kerajinan
di Kota Tasikmalayadengan ruang lingkup penelitian mengenai
Value Of culture, Prinsip Locally-global Product, Brand
Differentiation dan Brand Identity. Kuesioner yang disebarkan
dibuat dengan sistem tertutup artinya tanggapan untuk setiap
pertanyaan telah disediakan dan responden hanya memberikan
tanda ceklis(\) pada kolom tanggapan sesuai dengan pendapat
mereka masing-masing. Menetukan skala atau bobot dan masing-
masing alternative jawaban digunakan Skala Likert menururt
Sugiyono, (2001:111) yaitu pemberian skor terhadap alternatif

jawaban yang terdapat di dalam kuesioner pada tabel berikut:
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Tabel 3.2
Pemberian Skor Nilai dan Predikat Masing-masing Pilihan Jawaban
Jawaban Positif Negatif Predikat

Sangat Setuju 5 1 Sangat Tinggi
Setuju 4 2 Tinggi
Tidak Ada Pendapat 3 3 Sedang
Tidak Setuju 2 4 Rendah
Sangat Tidak Setuju 1 5 Sangat Rendah

Sumber: Sugiyono, (2001)
3.3. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Structural Equation Modelling (SEM). Dengan software AMOS versi 22.
Menurut (Sugiyono, 2016: 323), Structural Equation Modelling (SEM)
dideskripsikan sebagai suatu analisis yang menggabungkan pendekatan
analisis faktor (factor analysis), model struktural (structural model), dan
analisis jalur (path analysis).
3.3.1. Pengembangan Model Berbasis Teori
Langkah pertama dalam pengembangan model SEM adalah pencarian
atau pengembangan sebuah model yang mempunyai justifikasi teoritis
yang kuat.Setelah itu, model tersebut divalidasi secara empirik melalui
pemrograman SEM. SEM bukanlah untuk menghasilkan kausalitas, tetapi
untuk membenarkan adanya kausalitas teoritis melalui uji data
empirik.Hubungan kasualitas dalam model harus dibangun melalui
landasan teori dari fenomena yang diamati. Maka perlu diketahui secara
ilmiah mengenai kosntruk berikut indikator yang membentuk konstruk

tersebut (Ferdinand, 2000).
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Adapun pemaparan construct dari setiap unobserved variable pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Tabel Pengembangan Model Basis Teori

No. Unobserved Variable Construct

- Power Distance(PD)
- Individualism(IDV)
1 Value of Culture - Masculinity(Mas)
- Uncertainty Avoidance(UAI)
- Long-term Orientation(LTO)

Prinsip Locally-global - Local Yet Global
2 P y-9 - Self-reliance and Creativity

Product - Human Resources Development

- Product Differentiation

- Service Differentiation
3 Brand Differentiation - Personal Differentiation

- Image Differentiation

- Channel Differentiation

- Brand Name
- Logo

- Tagline

- Brand Story

4  Brand ldentity

Sumber : dikembangkan untuk penelitian ini, 2018

Pengembangan Path Diagram
Dalam langkah kedua ini, model teoritis yang telah dibangun pada

tahap pertama akan digambarkan dalam sebuah path diagram, yang akan
mempermudah untuk melihat hubungan-hubungan kausalitas yang ingin
diuji. Dalam path diagram, hubungan antar konstruk akan dinyatakan
melalui anak panah. Anak panah yang lurus menunjukkan sebuah
hubungan kausal yang langsung antara satu konstruk dengan konstruk
lainnya. Sedangkan garis-garis lengkung antara konstruk dengan anak
panah pada setiap ujungnya menunjukkan korelasi antara konstruk-
konstruk yang dibangun dalam path diagram yang dapat dibedakan dalam

dua kelompok, yaitu sebagai berikut:
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a) Exogenous constructs yang dikenal juga sebagai source variables
atau independent variables yang tidak diprediksi oleh variabel
yang lain dalam model. Konstruk eksogen adalah konstruk yang
dituju oleh garis dengan satu ujung panah.

b) Endogenous constructs yang merupakan faktor-faktor yang
diprediksi oleh satu atau beberapa konstruk. Konstruk endogen
dapat memprediksi satu atau beberapa konstruk endogen lainnya,
tetapi konstruk eksogen hanya dapat berhubungan kausal dengan
konstruk endogen.

Adapun pengembangan path diagram penelitian sebagai berikut:

X

Value of

X Culture

X

Brand Brand
Differentiation Identity

X

X

X

Prinsip
Locally-global
Product

X

X

Gambar 3.1.Path Diagram Penelitian
3.3.3. Konversi Path ke Dalam Persamaan
Pada langkah ini dapat mulai mengkonversi spesifikasi model kedalam

rangkaian persamaan. Persamaan yang dibangun akan terdiri dari:
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1. Persamaan-Persamaan Struktural (Sctructural Equations). Persamaan
ini dirumuskan untuk menyatakan hubungan kausalitas antar
berbagai konstruk, dimana bentuk persamaannya adalah:

Variabel Endogen = Variabel Eksogen + Variabel Endogen + Error
(1). Dalam penelitian ini konversi model ke bentuk persamaan
structural dilakukan sebagaimana dalam tabel berikut:

Tabel 3.4
Model Persamaan Struktural

Model Persamaan Struktural

Brand Differentiation = pValue of Culture + BPrinsip Locally-global Productal
Brand Identity = BBrand Differentiation + Value of Culture + BPrinsip
Locally-global Producta2

Sumber : dikembangkan untuk penelitian ini, 2018
2. Persamaan Spesifikasi model pengukuran (measurement model).
Pada spesifikasi ini ditentukan variabel mana mengukur konstruk
mana, serta menentukan serangkaian matriks yang menunjukan

korelasi yang dihipotesiskan antar konstruk atau variabel (Ferdinand,

2006).
Tabel 3.5
Model Pengukuran

Konstruk Exogenous Konstruk Endogenous
X:=X\ 1 Value of Culture+ ¢l Y. =X\ 9 Brand Differentiation+ €9
X,=X\ 2 Value of Culture+ €2 Y, = A 10 Brand Differentiation + €10
Xz= X 3 Value of Culture+ €3 Y3 =X 11 Brand Differentiation + €11
Xs= X\ 4 Value of Culture+ ¢4 Y, = A 12 Brand Differentiation + €12
Xs= X\ 5 Value of Culture+ €5 Ys =\ 13 Brand Differentiation + €13

Xe=A 6 Prinsip Locally-global Produc+ €6  Yg =A 14 Brand Identity + €14
X7= A\ 7 Prinsip Locally-global Produc+ €7 Y7 =X 15 Brand Identity+ €15
Xg= A 8 Prinsip Locally-global Produc+ &8  Yg =X 16 Brand Identity+ €16

Yy =X 17 Brand Identity+ 17

Sumber : Dikembangkan untuk penelitian ini, 2018
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Memilih Matriks Input dan Estimasi Model

SEM menggunakan input data yang hanya menggunakan matriks
varians/kovarians atau matrik korelasi untuk keseluruhan estimasi yang
dilakukan. Matriks kovarian digunakan karena SEM memiliki keunggulan
dalam menyajikan perbandingan yang valid antara populasi yang berbeda
atau sampel yang berbeda, yang tidak dapat disajikan oleh korelasi. Hair
et.al., (1995; dalam, Ferdinand, 2006) menganjurkan agar menggunakan
matriks varians/ kovarians pada saat pengujian teori sebab lebih memenuhi
asumsi-asumsi metodologi dimana standard error yang dilaporkan akan
menunjukkan angka yang lebih akurat dibanding menggunakan matriks
korelasi.
Kemungkinan Munculnya Masalah Identifikasi

Masalah identifikasi pada prinsipnya adalah masalah yang berkaitan
mengenai ketidakmampuan dari model yang dikembangkan untuk
menghasilkan estimasi yang unik (terdapat lebih dari satu variabel
dependen). Bila setiap kali estimasi dilakukan muncul masalah
identifikasi, maka sebaiknya model dipertimbangkan ulang dengan
mengembangkan lebih banyak konstruk.
Evaluasi Kinerja Goodness-of-Fit

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap kesesuaian model
melalui telah terhadap berbagai kriteria goodness-of-fit. Berikut ini
disajikan beberapa indeks kesesuaian dan cut-offvalue untuk menguji

apakah sebuah model dapat diterima atau ditolak:
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1. Indeks Kesesuaian dan Cut-Off Value
Bila asumsi sudah dipenuhi, maka model dapat diuji dengan
menggunakan berbagai cara. Dalam analisis SEM tidak ada alat uji
statistik tunggal untuk mengukur atau menguji hipotesis mengenai
model. Berikut ini adalah beberapa indeks kesesuaian dan cut-off
value untuk menguji apakah sebuah model dapat diterima atau ditolak
(Ferdinand 2006):

a. XZchi square statistik, dimana model dipandang baik atau memuaskan
bila nilai chi square-nya rendah. Semakin kecil nilai X? semakin baik
model itu dan diterima berdasarkan probabilitas dengan cut off value
sebesar p > 0.005 atau p > 0.10 (Hulland dalam Ferdinand, 2006).

b. RMSEA (The Root Mean Square Error of Approximation), yang
menunjukkan goodness of fit yang dapat diharapkan bila model
diestimasi dalam populasi (Hair et al. 1995 dalam Ferdinand, 2006).
Nilai RMSEA yang lebih kecil atau sama dengan 0.08 merupakan
indeks untuk dapat diterimanya model yang menunjukkan sebuah close
fit dari model ini berdasar padadegree of freedom (Brown & Cudeck,
1993; dalam Ferdinand, 2006).

c. GFI (Goodness of Fit Index) adalah ukuran non statistikal
yangmempunyai rentang nilai antara 0 (poor fit) hingga 1.0 (perfect
fit). Nilaiyang tinggi dalam indeks ini menunjukkan sebuah ”better
fit’(Ferdinand, 2006).

d. AGFI (Adjusted Goodness of Fit Index) dimana tingkat penerimaan

yang direkomendasikan adalah bila AGFI mempunyai nilai sama
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dengan atau lebih besar dari 0.90 (Hulland et.al., 1996; dalam
Ferdinand, 2006).

e. CMIN/DF adalah The Minimum Sample Discrepancy Function
yangdibagi dengan degree of freedom. CMIN/DF tidak lain adalah
statistic chi square. X? dibagi DF-nya disebut X? relatif. Bila nilai X?
relatifkurang dari 2.0 atau 3.0 adalah indikasi dari acceptable fit
antaramodel dan data (Arbuckle, 1997; dalam Ferdinand, 2006).

f. TLI (Tucker Lewis Index) merupakan incremental fit indexyang
membandingkan sebuah model yang diuji terhadap sebuahbaseline
model, dimana nilai yang direkomendasikan sebagai acuan untuk
diterimanya sebuah model > 0.95 (Hair et.al., 1995; dalamFerdinand,
2006) dan nilai yang mendekati 1 menunjukkan ~a very good fit”
(Arbuckle, 1997; dalam Ferdinand, 2006).

g. CFl (Comparative Fit Index) vyang bila mendekati 1,
mengindikasikantingkat fit yang paling tinggi (Arbuckle, 1997; dalam

Ferdinand, 2006).Nilai yang direkomendasikan adalah CFI > 0.95.

Tabel 3.6.
Indeks Pengujian Kelayakan Model (Goodness-of-fit Index)
Goodness of Fit Index Cut-off Value
y2— Chi-square Diharapkan Kecil
Significance Probability >0.05
RMSEA <0.08
GFI >0.90
AGFI >0.90
CMIN/DF <2.00
TLI >0.95
CFI >0.95

Sumber: Ferdinand, (2006)
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3.3.7. Uji Validitas dan Reliabilitas

1)

2)

Uji Validitas

Validitas adalah taraf sejauh mana suatu alat pengukur dapat
mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk menguji validitas kita
dapat melihat pada nilai Loading yang diperoleh dari Standardized
Loading untuk setiap indikator. Sebuah indikator dinyatakan layak
sebagai penyusun kontruk variabel jika memiliki loading factor> 0,40.
Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah tingkat kestabilan dari suatu alat ukur dalam
mengukur suatu gejala yang sama. Uji reabilitas dilakukan dengan uji
reabilitas konstruk dan variant ekstrak, dengan rumus sebagai berikut:

(2 std.Loading)?
(T std.Loading)?+ Xe.j

Construct reliability =

Nilai batas yang digunakan untuk menilai sebuah tingkat reliabilitas
yang dapat diterima adalah 0,7 (Ferdinand, 2000). Ukuran reliabilitas
yang kedua adalah varian ekstrak, yang menunjukkan jumlah varian
dari indikator-indikator yang diekstraksi oleh konstruk laten yang
dikembangkan. Nilai varian ekstrak ini direkomendasikan pada tingkat
paling sedikit 0,50 (Ferdinand, 2000), dengan rumus:

(2 std.Loading?)
(Zstd.Loading? + 3s.j

Variance extracted =
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Evaluasi atas Regression Weight sebagai Pengujian Hipotesis
Evaluasi ini dilakukan melalui pengamatan terhadap nilai Critical

Ratio (C.R) yang dihasilkan oleh model yang identik debgan uji-t dalam
regresi. Kriteria pengujian hipotesisnya sebagai berikut:
Ho diterima jika C.R <'t tabel
Ho ditolak jika C.R >t tabel

Selain itu, pengujian ini dapat dilakukan dengan memperhatikan nilai
probabilitas (p) untuk masing-masing nilai Regression Weight yang
kemudian dibandingkan dengan dengan nilai level signifikansi yang telah
ditentukan. Nilai level signifikansi yang telah ditentukan pada penelitian
ini adalah o = 0.05. Keputusan yang diambil, hipotesis penelitian diterima
jika nilai probabilitas (p) lebih kecil dari nilai o = 0.05.
Interprestasi dan Modifikasi Model

Langkah terakhir adalah menginterpretasikan model dan bagi model
yang tidak memenuhi syarat pengujian dilakukan modifikasi dengan cara
diinterpretasikan dan dimodifikasi, bagi model yang tidak memenuhi
syarat pengujian yang dilakukan. Hair et.al., (1995; dalam Ferdinand,
2006) memberikan pedoman untuk mempertimbangkan perlu tidaknya
memodifikasi sebuah model dengan melihat jumlah residual yang
dihasilkan oleh model. Batas keamanan untuk jumlah residual yang
dihasilkan oleh model, maka sebuah modifikasi mulai perlu
dipertimbangkan. Nilai residual yang lebih besar atau sama dengan 1,96
(kurang lebih) diinterpretasikan sebagai signifikan secara statistik pada

tingkat 5 %.



